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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPAS dengan menggunakan model Problem Based Learning di kelas. 1V SDN 20
Kurao Pagang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari
dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan pada setiap
siklus dilakukan tes akhir. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV yang berjumlah 26 orang. Instrument yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar observasi aspek guru dan lembar tes hasil belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata penilaian aspek guru siklus | adalah 72% sedangkan
siklus Il adalah 87%. Ketuntasan belajar siswa pada siklus | adalah 54% dengan nilai
rata-rata 76, meningkat pada siklus 1l menjadi 85% dengan nilai rata-rata 90. Terjadi
peningkatan ketuntasan belajar siswa pada siklu | 50%, pada siklus 1l meningkat
85%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS dengan
menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1V SDN 20 Kurao Pagang Padang. Penggunaan model Problem Based
Learning disarankan diterapkan pada pembelajaran IPAS untuk meningktkan
hasil belajar siswa. Disarankan kepada peneliti lain untuk menerapkan dan
meneliti lebih luas terkait model Problem Based Learning.

Kata Kunci : Hasil belajar, IPAS, Problem Based Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk
menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami konsep dalam
belajar, dimana hasil belajar ini dapat dilihat dari kemampuan Peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran, yang terwujud
melalui perubahansikap, sosial, dan emosional peserta didik, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Indrawati (2015:41) menyatakan bahwa, “hasil belajar adalah
pengetahuan, tingkah laku, keterampilan atau kemampuan yang diperoleh Peserta
didik setelah menerima pengalaman belajar dan mampu menerapkannya dalam
kehidupan”.

Istanti dan Triwidjaja (2014:169) menyatakan bahwa “Tlmu Pengetahuan
Alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, dan
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta
tetapi disertai dengan konsep-konsep, prinsip-prinsip yang merupakan suatu
proses penemuan. Maka dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPA adalah
mata pelajaran yang penting, yang mana pelajaran IPA dipelajari sejak pendidikan
dasar, pelajaran IPA digunakan siswa untuk mempelajari hubungan manusia
dengan alam dengan cara pengamatan dan pengumpulan konsep-konsep alam

yang logis, sistematis dan bertujuan untuk sebuah penemuan”.

1
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Model pembelajaran memiliki fungsi sebagai instrumen yang membantu
atau memudahkan siswa dalam memperoleh sejumlah pengalaman belajar (Jayul
& Irwanto, 2020:190). Pengembangan model pembelajaran dalam konteks
peningkatan mutu perolehan hasil belajar siswa perlu diupayakan secara terus
menerus dan bersifat komprehensif (Alan & Afriansyah, 2017:69). Kenyataan
dilapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih belum maksimal
(Putri & Zulfah, 2018:16). Hal ini dikarenakan model pembelajaran yang
digunakan masih konvesional atau masih didominasi oleh guru (Emrisena, dkk.
2018:197):

Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami pelajaran dengan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata adalah
model pembelajara Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis
Masalah. Model Problem Based Learning membuat peserta didik mampu
mengidentifikasi masalah, menemukan hubungan sebab akibat serta menerapkan
konsep yang sesuai dengan masalah (Rais & Suswanto, 2017:143). Pembelajaran
dengan menggunakan model saja tidak cukup.

Adanya inovasi sangat diperlukan untuk menimbulkan rangsangan belajar
yaitu dengan adanya penggunaan media. Hal ini juga dikarenakan fungsi media
itu sendiri sebagai salah satu sarana yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi yang diajarkan. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
media gambar. Media gambar termasuk media yang paling umum digunakan dan
mudah dimengerti, sehingga media gambar sangat sesuai untuk diterapkan sebagai

salah satu media pembelajaran bagi siswa.
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Pada saat ini kemampuan siswa sekolah dasar untuk menerapkan IPA di
lingkungannya sehari-hari tergolong rendah. Untuk meningkatkan kemampuan
tersebut, ada beberapa aspek yang dapat diperhatikan guru dalam pembelajaran
IPA yang dikemukakan oleh Asmah (2021:294) antara lain: 1) Pentingnya
memahami bahwa pada saat memulai kegiatan pembelajaran IPA, siswa telah
memiliki berbagai konsepsi, pengetahuan yang relevan dengan apa yang mereka
pelajari, 2) aktivitas siswa melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi
hal utama dalam pembelajaran IPA, 3) bertanya merupakan ciri utama dalam
pembelajaran IPA dan memiliki peran penting dalam upaya membangun
pengetahuan selama pembelajaran, 4) pembelajaran IPA memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan
suatu masalah.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di bidang IPAS kelas IV
SDN 20 Kurao Pagang pada tanggal 14 sampai 16 November 2023, guru masih
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi serta tidak ada
variasi dalam mengajar, siswa hanya menerima, mendengar dan mencacat apa
yang di sampaikan guru. Guru masih jarang menggunakan model dan media
dalam mengajar, sehingga membuat siswa kurang aktif, tidak bersemangat dan
siswa merasa cepat bosan. Hal ini menajadikan pembelajaran hanya berpusat pada
guru, siswa masih dijadikan objek bagi guru yang mana seharusnya siswa adalah
subjek dalam proses belajar. Dengan demikian proses pembelajaran kurang
menarik dan berdampak pada hasil belajar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 1.
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Tabel 1 Nilai UJIAN PTS IPAS Siswa Kelas 1V SDN 20 Kurao Pagang
Semester 1 Tahun Ajaran 2022/2023

Nilai Ilmu Pengetahuan Ketuntasan
No Jumlah Alam KKTP
Siswa Tinggi |Rendah| Rata- | Tuntas | Tidak
Rata Tuntas
1. 26 90 50 65,38 |10 Orang| 16 Orang 80

Sumber: Data nilai siswa kelas IV SDN 20 Kurao Pagang.

Berdasarkan tebal 1, dari 26 orang siswa, 10 orang siswa tuntas dengan
nilai di atas 80 dan 16 orang yang tidak tuntas dengan nilai dibawah 80, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 20 Kurao
Pagang yang masih rendah dan terdapat beberapa hasil belajar siswa yang belum
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dalam Penilaian
Tengah Semester (PTS). Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis
ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar IPAS dengan Menggunakan Model Problem Based Learning pada
Siswa Kelas [V SDN 20 Kurao Pagang”.

Menurut Nurdin & Andriantoni (2016:222) menyatakan bahwa Model
Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
digunakan untuk merangsang berpikir siswa dalam situasi yang berorientasi pada
masalah nyata. Jadi Model Problem Based Learning (model pembelajaran
berbasis masalah adalah mampu merangsang pikiran siswa untuk aktif dalam
memecahkan masalah yang di hadapi sehingga mampu mencapai tujuan

pembelajaran.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Guru belum seutuhnya melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara
aktif.
2. Didalam pembelajaran siswa masih di jadikan objek belajar.
3. Siswa masih banyak yang pasif karena hanya mendengarkan penjelasan guru.
4. Guru belum menggunakan media pembelajaran yang optimal.
5. Siswa tidak berani bertanya karena guru kurang memotivasi siswa untuk
bertanya.

6. Hasil belajar IPAS masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Melihat luasnya ruang lingkup permasalahan serta penggunaan waktu yang
terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil belajar IPAS melalui

model Problem Beased Learninng di SDN 20 Kurao Pagang.

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar
yang dilihat pada aspek kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman) dan C3
(menerapkan) siswa kelas IV SDN 20 Kurao Pagang pada pembelajaran IPAS

dengan model Problem Based Learning?”
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Untuk mencapai target yang diinginkan pada rumusan masalah di atas,
maka penulis memberikan alternatif dalam pemecahan masalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 20 Kurao Pagang melalui model
Problem Based Learning. Dari alternatif pemecahan di atas, maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa dengan penerapan model Problem Based Learning yang di
pakai sangat mengarah pada  pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dilihat secara umum tujuan
penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar IPAS dengan menggunakan

model Problem Based Learning kelas IV SDN 20 Kurao Pagang.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, selain itu juga dapat memberikan
pemahaman psikologis guru-guru terhadap peserta didik.
b. Untuk mengembangkan penggunaan kegiatan pembelajaran di SDN 20
Kurao Pagang sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik

dengan menggunakan model Problem Based Learning.
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Manfaat Praktis

a.

Bagi guru : hasil penenelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan langkah-langkah kedepannya dalam meningkatkan
hasil belajar IPAS peserta didk.

Bagi siswa : hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Bagi sekolah : hasil penelitian diharapkan dapat membantu menyelesaikan
masalah yang terjadi selama proses belajar mengajar serta dapat dijadikan
acuan penggunaan kegiatan pembelajaran di SDN 20 Kurao Pagang.

Bagi peneliti : sebagai wahana untuk mendapatkan pengalaman langsung
sehingga dapat mengkaji lebih dalam tentang hasil belajar IPAS peserta

didik melalui model Problem Based Learning.
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